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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
model Discovery Learning pada materi laju reaksi serta mengetahui kelayakan lembar kerja peserta
didik (LKPD) yang ditinjau dari validitas melalui hasil validasi para ahli. Model pengembangan yang
digunakan yaitu model 4D terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate) yang dibatasi pada tahap pengembangan berupa
pada tahap uji kelayakan LKPD. Uji coba LKPD dilakukan kepada 40 peserta didik di SMAN 2
Mataram. Instrumen penelitian berupa lembar wawancara dan lembar validasi LKPD. Data yang
dihasilkan terdiri dari data kuantitatif yaitu berupa skor yang diberikan pada lembar validasi oleh
validator ahli dan data kualitatif berupa saran maupun masukan dari validator. Lembar validasi
menggunakkan skala /ikert. Hasil validasi LKPD meliputi persentase penilaian pada aspek isi/materi
sebesar 89,63%, aspek penyajian sebesar 95,56%, aspek kebahasaan sebesar 90,00% dan kelayakan
kegrafisan sebesar 91,63% sehingga persentase rata-rata seluruh komponen aspek LKPD yaitu sebesar
91,63% dan persentase rata-rata reliabilitas LKPD sebesar 94,00% sehingga dikategorikan sangat layak
dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Discovery Learning, Respon Siswa, Laju Reaksi.

Development of Student Worksheets Based on the Discovery Learning Model on
Reaction Rate Material

Abstract

This study aims to develop a student worksheet based on the Discovery Learning model for the
reaction rate topic and to determine its feasibility in terms of validity through expert validation. The
development model used is the 4D model, which consists of four stages: define, design, develop, and
disseminate. However, this research is limited to the development stage, focusing on the feasibility
testing of the student worksheet. The trial was conducted with 40 students at SMAN 2 Mataram. The
research instruments included interview sheets and validation sheets for student worksheets. The data
collected comprised both quantitative data, in the form of scores from expert validators using the
validation sheets, and qualitative data, in the form of suggestions and feedback from validators. The
validation sheets used a Likert scale. The validation results showed a score of 89.63% for the
content/material aspect, 95.56% for presentation, 90.00% for language, and 91.63% for graphic
feasibility. The overall average score for all aspects of the LKPD was 91.63%, with a reliability score
of 94.00%, indicating that the student worksheet is highly feasible and suitable for use in the learning
process.

Keywords: Student Worksheet, Discovery Learning, Students’ responses, Reaction Rate.
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PENDAHULUAN

Pengembangan keterampilan abad ke-21
dalam dunia pendidikan telah diupayakan.
Beberapa upaya tersebut diterapkan melalui
perubahan  kurikulum  nasional  berbasis
pembelajaran abad ke-21, sehingga tercipta
generasi yang unggul dan handal dalam
menghadapi era globalisasi. Hal tersebut juga
sejalan dengan peraturan UU RI No. 20 Tahun
2003 bahwa pendidikan berfungsi untuk
membentuk dan mengembangkan watak serta
peradaban yang bermartabat dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa (Salma, 2017).
Kurikulum 2013 sesungguhnya telah
mengakomodasi keterampilan abad ke-21, baik
dilihat dari standar isi, standar proses, maupun
standar penilaian. Pada standar proses, misalnya,
pendidik diharuskan menerapkan pembelajaran
dengan pendekatan saintifik. Masalahnya,
kebanyakan pembelajaran yang dilaksanakan
adalah pembelajaran yang masih berpusat pada
pendidik (teacher-centered). Akibatnya, peserta
didik tidak dapat menguasai keterampilan abad
ke-21 secara optimal (Herita, 2022).

Hal ini juga disampaikan oleh Nurlian,
Maysara dan Saefuddin (2023) bahwa kurikulum
2013 menuntut siswa lebih aktif, produktif,
kreatif, dan inovatif melalui pendekatan saintifik
yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar,
dan mengkomunikasikan untuk kreativitas siswa
saat proses belajar. hal ini didasarkan pada
Permendikbud No. 103 Tahun 2014 tentang
implementasi kurikulum yang menyebutkan
bahwa kegiatan pembelajaran perlu
menggunakan prinsip, salah satunya yaitu (1)
peserta didik difasilitasi untuk mencari tahu, (2)
peserta didik belajar dari berbagai sumber
belajar, serta (3) menciptakan kondisi  yang
menyenangkan dan menantang. Oleh karena itu
penerapan kurikulum 2013 harus didukung
dengan berbagai perangkat pembelajaran yang
secara aktif dapat mengembangkan peserta didik.
Salah satu bahan ajar yang digunakan dalam
kurikulum 2013 adalah lembar kerja peserta didik
(LKPD).

Dalam Kurikulum 2013, peran guru
dituntut untuk beralih dari pusat informasi
menjadi fasilitator pembelajaran, di mana peserta
didik didorong untuk aktif dalam proses belajar.
Menurut Widayati (dalam Lestari dkk., 2021),
guru sebagai fasilitator seharusnya mampu
memberikan stimulus yang memotivasi peserta
didik untuk belajar secara mandiri, antara lain
melalui pengembangan bahan ajar yang sesuai

kebutuhan dan penerapan metode pembelajaran
yang bervariasi. Hal ini bertolak belakang dari
fakta di lapangan.

Berdasarkan observasi awal di SMAN 2
Mataram, implementasi pembelajaran kimia
masih belum optimal karena guru cenderung
mengandalkan buku teks dan perangkat
pembelajaran standar tanpa pengembangan lebih
lanjut, khususnya dalam penggunaan LKPD yang
kontekstual. Padahal, menurut Dermawati,
Suprapta, dan Muzakkir (2019), LKPD dari
pasaran  umumnya kurang  memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta
didik. Selain itu, hasil wawancara menunjukkan
bahwa pembelajaran masih didominasi oleh
metode konvensional, dengan diskusi kelompok
yang belum berjalan efektif karena hanya
melibatkan  sebagian siswa secara aktif.
Akibatnya, banyak peserta didik tidak memiliki
kesempatan  untuk  terlibat  aktif dan
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Hal
ini tecermin dari hasil belajar peserta didik kelas
XI SMAN 2 Mataram belum 100% melampaui
KKM, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata nilai UAS kelas XI
No. Kelas

Nilai Rata-Rata Ujian
Semester Genap

L. XIIPALI 78
2. XIIPA 2 78
3. XITPA 3 65
4. XIIPA 4 72
5. XITPA S5 76
6. XITPA 6 76
7. XIIPA 7 61

Oleh sebab itu, suplemen bahan ajar seperti
LKPD berbasis kontekstual penting dihadirkan
dalam  pembelajaran untuk  menciptakan
pembelajaran yang inovatif dan partisipatif.
Materi laju reaksi merupakan topik kimia
yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari
dan memerlukan pemahaman konseptual serta
keterampilan matematika (Ismanida dkk., 2023;
Lestari dkk., 2021). Karakteristiknya yang
bersifat mikroskopik, seperti teori tumbukan dan
faktor-faktor =~ yang memengaruhi  reaksi,
membuat siswa sering kesulitan memahaminya
dan hanya menghafal konsep tanpa benar-benar
memahami (Antris & Andromeda, 2023; Hapsari
dkk., 2015). Oleh karena itu, dibutuhkan media
pembelajaran yang mampu menyajikan materi
secara kontekstual dan realistis (Putri & Muhtadi,
2018). Salah satu solusi yang dapat diterapkan
adalah pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis model Discovery
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Learning, yang memungkinkan peserta didik
aktif dalam proses penemuan konsep melalui
pengamatan dan pemecahan masalah
(Nurulhidayah, 2020; Muryani, 2015). Model ini
terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Selain
itu, LKPD sebagai panduan belajar berfungsi
untuk memfasilitasi kegiatan belajar aktif, seperti
pengamatan dan eksperimen (Nurlian dkk., 2023;
Haetami dkk., 2022). Penelitian terdahulu oleh
Puspitsari &  Wulandari  (2022)  juga
menunjukkan bahwa LKPD berbasis Discovery
Learning pada materi laju reaksi tergolong layak
dan efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti mengembangkan LKPD
berbasis Discovery Learning sebagai upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran kimia pada
materi laju reaksi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model
pengembangan 4D yang terdiri dari pendefinisian
(define), perancangan (design), pengembangan
(development), dan penyebarluasan
(dissemination) (Sugiyono, 2019). Produk yang
dikembangkan berupa LKPD berbasis model
Discovery Learning pada materi laju reaksi.
Adapun kerangka pengembangan yang dilakukan

ditunjukkan oleh bagan pada Gambar 1.

Define

Analisis Awal- Analisis Peserta Analisis
Akhir Didik Tugas

Design

Spesifikasi Tujuan
Pembelajaran

Analisis Konsep

Validasi oleh

Develop Validator Ahli

Perancangan dan Penyusunan
Instrumen Penelitian

1. LKPD
2. Lembar Validasi Produk

Artikel
Ilmiah

Disseminate

Produk Akhir :

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model
Discovery Learning Pada Materi Laju Reaksi

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan
adalah lembar validasi produk LKPD dan lembar
wawancara. Lembar validasi produk dinilai oleh
validator ahli untuk menilai kelayakan LKPD

dari aspek isi/materi, penyajian, kebahasaan, dan
kegrafikan. Analisis data dilakukan melalui
validitas yang diukur menggunakan skala Likert
5 untuk mengetahui sikap, pendapat, dan persepsi
para validator terhadap produk (Sugiyono,2017).

Adapun rumus yang digunakan untuk
menghitung  validitas  produk  perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan yaitu
»S
xX; = x 100%
' Smax (1)

Keterangan :

Xi = Persentase skor tiap aspek

>S = Jumlah skor tiap aspek

Smax =  Skor maskimal

Hasil dari penilaian tersebut kemudian dihitung
atau dikonversi ke bentuk persentase. Hasil
perhitungan persentase validitas yang telah
diperoleh selanjutnya dapat diinterpretasikan ke
dalam bentuk penilaian pada Tabel 3.

Tabel 2. Kriteria validitas perangkat

Pembelajaran
No.  Skor kelayakan Kriteria
1 0% - 20% Sangat tidak layak
2 21% - 40% Tidak layak
3 41% - 60% Cukup layak
4 61% - 80% Layak
5 81% - 100% Sangat layak

(Rizki dkk., 2020)

Untuk menghitung persentase jawaban hasil
angket validasi oleh seluruh peserta responden

pada tiap aspek menggunakan rumus:
n

7 = 2i=1 Xi ,
n @)
Keterangan :
X = Persentase rata-rata
X; = Persentase skor tiap aspek
n = Banyaknya aspek

Reliabilitas perangkat pembelajaran dianalisis
menggunakan metode percentage of agreement
(PA) berikut.

A+ B

(PA) = (1 - ) x 100% 3)

Borich dalam (Arsyanti, 2017).

Dimana A merupakan skor validator yang lebih
besar dan B adalah skor validator yang lebih
kecil. Perangkat pembelajaran dikatakan reliabel
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apabila nilai percentage of agreement (PA) yang
diperoleh > 75%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pertama yaitu Tahap Pendefinisian
(Define) bertujuan untuk mengetahui keadaan
awal sekolah mulai dari kondisi peserta didik,
permasalahan yang muncul dalam proses
pembelajaran, model dan media pembelajaran
yang digunakan, sarta mengkaji kurikulum yang
digunakan. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi langsung, diperoleh bahwa proses
pembelajaran yang dilaksanakan mengacu pada
kurikulum 2013 (K13) revisi dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional,
dimana pendidik lebih mendominasi kegiatan
pembelajaran (teacher centered). Kemudian
dilakukan analisis kebutuhan dengan
mneggunakan angket yang disebarkan kepada
guru dan peserta didik terkait kebutuhan bahan
ajar LKPD berbasis discovery learning.
Diperoleh data bahwa sebesar 83% peserta didik
dan 100% guru kimia membutuhkan LKPD
berbasis discovery learning. Analisis lanjutan
yakni analisis materi dengan melihat nilai UAS
yang hasilnya pada materi laju reaksi peserta
didik mendapatkan nilai yang rendah yakni pada
kompetensi dasar (KD) 3.11 dan 4.11. Guru
menambahkan informasi bahwa peserta didik
kesulitan untuk memahami konsep mikroskopis
pada faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi. Oleh sebab itu, pengembahan bahan ajar
LKPD pada materi laju reaksi berbasis Discovery
learning.

Tahap perancangan (Design) terdiri dari
penyusunan LKPD, pemilihan format serta
rancangan awal. Pada tahap ini juga disusun
instrumen penelitian yaitu berupa lembar validasi
LKPD. LKPD berbasis discovery learning ini
dibuat menggunakkan Microsoft word office.
Alasan peneliti memilih Microsoft word office
karena mudah digunakan, mudah diakses, tidak
memakan banyak biaya, dapat menggunggah
berbagai gambar serta dapat dimodifikasi sesuai
dengan yang dibutuhkan. Pada tahap ini LKPD
disusun atas 3 kali pertemuan dan setiap
pertemuan terdiri dari judul materi, kompetensi
dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, petunjuk penggunaan, materi
pembelajaran, diskusi kelompok yang berisi
kegiatan pembelajaran serta latihan soal.
Pemilihan format dalam pengembangan LKPD
ini sesuai dengan karakteristik Discovery
learning meliputi:  Sampul halaman (cover)
berisi judul, Kata Pengantar, Daftar Isi, Petunjuk

Penggunaan LKPD, standar kompetensi kelulusa,
KI, KD, & Tujuan Pembelajaran, Peta Konsep,
Pendahuluan, Petunjuk kegiatan disuksi berisi
mata pelajaran, kelas sub materi, dan alokasi
waktu penyelesaian, kegiatan diskusi dengan
langkah-langkah discovery learning, Informasi
singkat dan soal-soal latihan. Adapun kompetensi
dasar (KD) yang diambil pada pengembangan
LKPD ini yakni KD 3.11 yang berbunyi
Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
laju reaksi dan teori tumbukan dan KD 4.11 yang
berbunyi menyajikan data hasil percobaan
tentang pengaruh berbagai faktor terhadap laju
reaksi, dan menginterpretasikan  hasilnya
berdasarkan teori tumbukan.

LKPD dirancang menggunakkan microsoft
word office untuk mengetik materi, mengatur
gambar serta tabel. Jenis dan variasi huruf yang
digunakan ada beberapa model yaitu times new
roman, cooper black, dan century ghotic serta
penggunaan bold dan italic. Penyusunan
instrumen penelitian bertujuan untuk
pengumpulan data terkait uji yang dilakukan.
Instrumen tersebut terdiri dari lembar validasi
produk LKPD. Aspek yang dinilai meliputi
komponen kelayakan isi/materi, komponen
penyajian, komponen kebahasaan dan komponen
kegrafikan.

Tahap pengembangan (Development)
yang dibahas dalam hal ini terdiri dari pembuatan
produk dan hasil validasi LKPD oleh validator.
Tahap pembuatan produk merupakan proses
perwujudan storyboard yang telah dibuat
sebelumnya sehingga menjadi dasar
pengembangan LKPD dengan mengumpulkan
bahan materi yaitu materi laju reaksi kemudian
membuat gambar, tabel maupun data yang
diperlukan kedalam LKPD kemudian
menggabungkan serta menyusun teks, gambar
serta tabel dan kegiatan menjadi sutau LKPD.
Pada pembuatan produk LKPD ini disusun
berdasarkan format dicvovery learning yang
terdiri dari 6 tahapan meliputi, Stimulasi
(Stimulation), ldentifikasi masalah (Problem
statement), Pengumpulan data (Data collection),
Pengolahan data (Data processing), Pembuktian
(Verification), Menyimpulkan (Generalization).
Setelah Rancangan awal LKPD dibuat kemudian
rancangan awal tersebut dikonsultasikan dengan
dosen pembimbing dan kemudian setelah
dilakukan revisi maka akan dihasilkan prototype
1 yang menjadi bahan untuk proses validasi.

Penilaian terhadap LKPD dilakukan oleh
tiga validator yang terdiri dari validator ahli (dua
orang dosen pendidikan kimia dan satu guru
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kimia di sekolah) dengan menggunakan lembar
validasi. Pada lembar validasi, setiap aspek atau
komponen dinilai menggunakan skala [likert
dengan skala 1 sampai 5. Persentase kelayakan
tiap komponen dalam Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) disajikan pada Gambar 2.

.
100% | 89.63% 95:56% 90% 95%

90%
80% 8 PERSENTASE
70% - KOMPONEN
60% KELAYAKAN
50% LKPD
40% BERBASIS
30% DISCOVERY
20% LEARNING
10% -

0%

KOMPONEN KOMPONEN KOMPONEN KOMPONEN
KELAYAKAN PENYAJIAN KEBAHASAAN KEGRAFIKAN
ISUMATERI

Gambar 2. Persentase Komponen Kelayakan
LKPD Berbasis Discovery Learning

Perangkat pembelajaran yang telah valid
dan reliabel dapat dijadikan sebagai acuan atau
pedoman bagi pengajar dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran di kelas (Makhrus, dkk.,
2020). Hasil penilaian untuk aspek komponen
kelayakan isi/materi yaitu dengan persentase
rata-rata  89,63% sehingga termasuk dalam
kriteria sangat layak hal ini menunjukkan bahwa
cakupan materi, keakuratan materi, memuat
tahapan-tahapan  discovery learning  serta
merangsang keingintahuan peserta didik serta
sudah baik. Hal ini sesuai dengan teori Riduwan
(2016) yang menyatakan bahwa bahan ajar
dikategorikan dalam kriteria sangat layak karena
memperoleh rerata kelayakan materi >81%. Hasil
serupa juga diperoleh oleh Putri, dkk (2018)
dengan hasil validasi aspek kelayakan isi/materi
diperoleh sebesar 91,50% maka kriteria
kelayakan analisis persentase termasuk kategori
valid dan Susilowibowo (2021) dengan hasil
validasi dari aspek kelayakan isi/materi sebesar
90,42% dengan interpretasi sangat layak.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis discovery learning memiliki keunggulan
utama dalam mendorong keterlibatan aktif
peserta didik selama proses pembelajaran. LKPD
ini dirancang selaras dengan sintaks discovery
learning yang terdiri dari stimulation (pemberian
rangsangan), problem statement (identifikasi
masalah), data collection (pengumpulan data),
data processing (pengolahan data), verification
(pembuktian), dan generalization (menarik
kesimpulan). Pada tahap stimulation, LKPD
menyajikan fenomena atau pertanyaan pemantik
yang merangsang rasa ingin tahu peserta didik.

Ini mendorong mereka untuk berpikir kritis sejak
awal pembelajaran. Selanjutnya, melalui problem
statement, peserta didik diarahkan untuk
merumuskan masalah secara mandiri sehingga
mereka merasa memiliki keterlibatan dalam
proses belajar. Tahap data collection dan data
processing dalam LKPD membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan proses ilmiah
melalui pengamatan, eksperimen sederhana, atau
interpretasi data, yang meningkatkan pemahaman
konseptual secara mendalam. Pada tahap
verification, peserta didik diajak untuk menguji
kebenaran hipotesis atau hasil pengamatan
mereka, yang membangun kemampuan berpikir
logis dan  analitis.  Akhirnya, melalui
generalization, peserta didik mampu
menyimpulkan konsep yang telah mereka
temukan sendiri, sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan berkesan.

Selanjutnya penilaian aspek penyajian
dalam penelitian ini memperoleh persentase rata-
rata 95,56% hal ini menunjukkan bahwa
penyajian pembelajaran meliputi konsistensi
sistematika, keruntutan konsep, serta kelogisan
penyajian gambar dan ilustrasi yang berkaitan
dengan konsep materi terkategori sangat layak.
Sejalan dengan penelitian Nurmasita, dkk. (2023)
yang memperoleh hasil persentase rata-rata untuk
aspek penyajian yaitu sebesar 92,7% sehingga
dikategorikan sangat layak dan penelitian yang
dilakukan oleh Adenolira, dkk. (2023) yang
memperoleh nilai persentase rata-rata sebesar
90% dan dikategorikan sangat layak.

Kemudian selanjutnya yaitu penilaian pada
aspek kebahasaan yang meliputi ketepatan
struktur kalimat, kebakuan istilah, keterpahaman
kalimat dengan menggunakan bahasa baku dan
tidak menimbulkan makna ganda dalam
penulisan LKPD pada penelitian ini yaitu
memperoleh persentase rata-rata sebesar 90%
sehingga dikategorikan sangat layak hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk.
(2018) yang memiliki persentase rata-rata pada
aspek kebahasaan sebesar 86,67% schingga
sesuai dengan indikator dari aspek kebahasaan
yakni tingkat keterbacaan atau penggunaan
bahasa pada LKPD sudah baik ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nurmasita, dkk.
(2023) yang mendapatkan hasil validasi pada
aspek kebahasaan sebesar 90,8% dan dinyatakan
sangat layak. Aspek-aspek kebahasaan yang
dinilai ~ memberikan =~ kemudahan  dalam
penyampaian konsep kepada peserta didik. Hal
ini sejalan dengan pendapat Sihafudin dan
Trimulyono (2020) penggunaan bahasa yang
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sesuai akan memberikan kemudahan bagi peserta
didik memahami konsep dan menghindari
penafsiran yang salah.

Selanjutnya yaitu penilaian validasi dari
aspek kegrafikan yang bertujuan untuk menilai
ketepatan tata letak (/ayout), tulisan, gambar/foto,
dan desain. Pada penelitian ini memiliki
persentase rata-rata sebesar 95% sehingga
dikategorikan sangat layak. Hal ini diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Putri, Rery dan
Abdullah (2018) yang memiliki persentase rata-
rata pada aspek kegrafikan yaitu sebesar adalah
93,75%, maka kriteria kelayakan analisis
persentase 93,75% termasuk kategori wvalid.
Ditambahkan pula dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurmasita, dkk. (2023) dengan
Hasil uji kelayakan aspek kegrafikan oleh ahli
dinyatakan sangat layak dengan total persentase
95,4%. Aspek-aspek kegrafikan yang dinilai
dalam e-LKPD meliputi desain sampul, isi dan
warna yang dapat menarik minat belajar peserta
didik serta meningkatkan motivasi belajar. Hal ini
sejalan dengan pendapat Wulandari, dkk. (2018)
media belajar dengan kualitas penyajian yang
baik akan memberikan manfaat bagi peserta
didik.

Berdasarkan hasil validasi ahli pada LKPD
berbasis Discovery Learning pada materi laju
reaksi dapat diketahui persentase rata-rata yang
diperoleh secara keseluruhan dari 3 validator
yaitu sebesar 91,63 % yang berada pada rentang
81-100% termasuk ke dalam kategori sangat
layak. Hasil validasi ini menunjukkan bahwa
LKPD berbasis Discovery Learning pada materi
laju reaksi ini sudah sangat layak digunakan
dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Mayangsari
(2021) persentase penilaian yang sangat tinggi
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan
sudah  layak  digunakan dalam  proses
pembelajaran.

Hasil analisis reliabilitas LKPD dalam
penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata
percentage  agreement (PA)  berdasarkan
penilaian validator. Adapun validator berasal dari
2 dosen pendidikan kimia dan 1 guru mata
Pelajaran kimia di sekolah wuji coba. Hasil
persentase  reliabilitas ~LKPD  disajikan
menggunakan grafik pada Gambar 3.

Y
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Gambar 3. Persentase Reliabilitas LKPD Tiap
Komponen

Hasil persentase rata-rata pada aspek
isi/materi yaitu sebesar 92,60% kemudian
persentase rata-rata pada aspek penyajian sebesar
97,40% dilanjutkan dengan persentase rata-rata
pada aspek kebahasaan sebesar 92,50% dan yang
terakhir yaitu persetase rata-rata pada aspek
kegrafikan sebesar 96,20%. sehingga dari seluruh
aspek yang dinilai nilai rata-rata dari semua aspek
yaitu sebesar 94.00% dan termasuk dalam
kategori reliabel. Dengan metode Borich (1994),
maka LKPD dikategorikan reliabel karena
memiliki nilai persentase kesepakatan lebih dari
75%.

Berdasarkan hasil analisis validitas dan
reliabilitas komponen-komponen yang ada pada
LKPD sudah sesuai dengan standar kelayakan
bahan ajar menurut Badan Standar Nasional
Pendidikan. Menurut BNSP (2014), bahan ajar
dapat dinyatakan layak apabila sudah memuat
komponen yang terdiri dari (1) kelayakan isi yang
meliputi cakupan materi, keakuratan materi dan
merangsang keingintahuan, (2) komponen
kelayakan kebahasaan yang sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik,
komunikatif, lugas, penggunaan istilah dapat
dipahami serta sesuai dengan kaidah bahasa yang
benar, (3) komponen kelayakan penyajian,
sehingga konsep dan tampilan bahan ajar
disajikan dengan menarik, dan (4) komponen
kegrafikan yang meliputi kesesuaian warna,
ilustrasi, gambar, jenis danukuran huruf yang
digunakan.Walaupun demikian, masih perlu
dilakukan perbaikan Dberdasarkan masukan,
komentar dan saran dari para validator. Rincian
perbaikan yang dilakukan pada LKPD yaitu
gambar yang digunakan dalam penyusunan
LKPD harus bersumber dari dokumen pribadi.
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SIMPULAN

Kualitas LKPD Discovery Learning dinilai
berdasarkan  aspek  kelayakan  isi/materi,
penyajian, kebahasaan, dan kegrafisan dan
termasuk dalam krieria sangat layak. Persentase
penilaian pada aspek isi/materi sebesar 89,63%,
aspek penyajian sebesar 95,56%, aspek
kebahasaan sebesar 90,00% dan kelayakan
kegrafisan sebesar 91,63% sehingga persentase
rata-rata seluruh komponen aspek LKPD yaitu
sebesar 91,63% dan persentase rata-rata
reliabilitas LKPD sebesar 94,00% sehingga
dikategorikan sangat layak dan dapat digunakan
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini lebih
difokuskan dari tahap pendefnisian (define),
tahap perancangan (design) hingga tahap
pengembangan (development), sedangkan tahap
penyebarannya (disseminate) belum dapat
diimplementasikan. Oleh karena itu, diharapkan
untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian hingga tahap penyebaran secara lebih
luas selain itu menambahkan variabel lain yang
dapat menggali aspek yang perlu diketahui dari
siswa seperti hasil belajar, kemampuan
menemukan konsep, kemampuan berpikir kritis,
kemampuan berfikir kreatif sehingga variabel
yang diukur menjadi beragam.
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